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FOTOGRAFI EKSPRESI REPRESENTASI PERSONAL DENGAN SERAT
CENTHINI SEBAGAI INSPIRASI

Oleh
Shaveera Putri Jinan
2011092031

ABSTRAK

Skripsi penciptaan seni fotografi dengan judul Fotografi Ekspresi Representasi
Personal dengan Serat Centhini sebagai Inspirasi, bertujuan untuk
merepresentasikan pengalaman personal pencipta yang berkaitan dengan trauma
masa kecil akibat perundungan, melalui medium fotografi ekspresi dengan inspirasi
dari Serat Centhini. Pengalaman perundungan yang dialami sejak masa Sekolah
Dasar menimbulkan luka batin yang mendalam dan berpengaruh terhadap
pembentukan identitas diri. Dalam proses pemulihan, pencipta menemukan
relevansi dan nilai-nilai reflektif melalui kebijaksanaan filosofis dalam Serat
Centhini, yang kemudian dialihwahanakan ke dalam karya visual. Boneka Barbie
dipilih sebagai objek utama karena memiliki keterikatan emosional yang kuat
dengan masa kecil pencipta. Pada saat mengalami isolasi sosial, boneka Barbie
menjadi representasi teman imajiner dan pelarian emosional yang membantu
bertahan dari tekanan psikologis. Dalam penciptaan ini, boneka Barbie ditampilkan
dalam kondisi terpotong-potong, dengan bagian tubuh yang patah dan rusak.
Representasi ini bukan sekadar bentuk visual, tetapi merupakan simbol dari kondisi
batin pencipta yang pernah "terpecah" akibat pengalaman traumatis. Proses merakit
ulang bagian-bagian boneka menjadi metafora atas usaha menyusun kembali bagian
diri yang pernah hancur. Metode penciptaan menggunakan pendekatan alih wahana
serta eksplorasi teknik fotografi ekspresi, seperti pencahayaan dramatik dan
komposisi simbolik. Hasil karya berupa foto monokrom yang mencerminkan proses
penyembuhan, penerimaan, dan perumusan makna baru atas luka masa lalu melalui
perpaduan pengalaman pribadi dan kebijaksanaan lokal dalam Serat Centhini.
Karya ini diharapkan dapat memperkaya praktik fotografi ekspresi serta
menunjukkan potensi seni sebagai media penyembuhan batin.

Kata Kunci fotografi ekspresi, perundungan, Serat Centhini.
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PHOTOGRAPHY OF PERSONAL REPRESENTATION EXPRESSION
WITH SERAT CENTHINI AS INSPIRATION

Shaveera Putri Jinan
2011092031

ABSTRACT

Photography of Personal Representation Expression wiith Serat Centhini as
Inspiration represent the creator's personal experience related to childhood trauma
due to bullying, through the medium of expression photography inspired by Serat
Centhini. The experience of bullying experienced since elementary school caused
deep inner wounds and influenced the formation of self-identity. In the process of
recovery, the creator found relevance and reflective values through philosophical
wisdom in Serat Centhini, which were then transformed into visual works. The
Barbie doll was chosen as the main object because it has a strong emotional
attachment to the creator's childhood. When experiencing social isolation, the
Barbie doll becomes a representation of an imaginary friend and emotional escape
that helps survive psychological pressure. In this creation, the Barbie doll is shown
in a dismembered condition, with broken and damaged body parts. This
representation is not just a visual form, but a symbol of the creator's inner condition
that was once "broken" due to a traumatic experience. The process of reassembling
the doll parts becomes a metaphor for the effort to reconstruct the parts of the self
that were once destroyed. The creation method uses a vehicle transfer approach
and exploration of expression photography techniques, such as dramatic lighting
and symbolic composition. The work is in the form of monochrome photographs
that reflect the process of healing, acceptance, and formulation of new meanings
for past wounds through a combination of personal experience and local wisdom
in Serat Centhini. This work is expected to enrich the practice of expressive
photography and demonstrate the potential of art as a medium for inner healing.

Keywords expression photography, bullying, Serat Centhini.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan manusia mengambil tepat di tengah-tengah dunia sekitarnya
atau disebut dengan desein (berada di sana, di tempat). Menurut Heidegger (2005),
manusia tidak menciptakan dirinya, namun dilempar ke dalam keberadaan.
Meskipun begitu, setiap manusia bertanggung jawab secara penuh untuk memaknai
eksistensi dirinya sendiri, karena manusia hidup tidak dengan serta-merta, mereka
hidup berdampingan dengan adat kebiasaan, pengaruh-mempengaruhi, semuanya
itu akan membentuk rasa hati dan rasa pengertian (Wirodono, 2009).

Kehidupan adalah sesuatu yang tumbuh. Jiwa dan raga tumbuh (Wahyudi,
2015). Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam memaknai kehidupan,
namun dalam proses penciptaan Fotografi Ekspresi Representasi Personal dengan
Serat Centhini sebagai Inspirasi, fotografi ekspresi digunakan sebagai tempat
perenungan dalam memberi makna tentang kehidupan dengan meminjam Serat
Centhini sebagai inspirasi.

Pencipta merupakan seorang penyintas perundungan yang terjadi selama
masa pendidikan di tingkat Sekolah Dasar. Perundungan yang dialami meliputi
tindakan verbal dan non-verbal, seperti ujaran kebencian, komentar yang
merendahkan kondisi fisik, pengucilan sosial oleh teman sebaya, ditinggalkan
dalam aktivitas bermain, hingga kekerasan fisik yang dilakukan tanpa alasan yang
berarti. Pengalaman ini berlangsung selama hampir empat tahun, hingga pencipta

menyelesaikan jenjang pendidikan Sekolah Dasar.
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Minimnya dukungan sosial dan keterbatasan jumlah teman membuat
pencipta mengalami perasaan kesepian yang mendalam pada masa kanak-kanak.
Dalam situasi tersebut, boneka Barbie hadir sebagai medium pengganti dalam
memenuhi kebutuhan sosial dan emosional. Boneka Barbie menjadi representasi
teman yang menemani pencipta melalui masa-masa sulit dan traumatis. Untuk
menghadapi tekanan psikologis, pencipta membentuk dunia imajiner di mana
boneka Barbie diperlakukan sebagai teman nyata yang dapat diajak beraktivitas dan
berbagi pengalaman.

Dunia imajiner yang diciptakan oleh pencipta memungkinkan boneka
Barbie untuk terlibat dalam berbagai aktivitas yang umumnya dilakukan bersama
teman sebaya, seperti berfoto, bermain di luar rumah, bahkan melaksanakan ibadah.
Dalam konteks tersebut, boneka Barbie tidak hanya berfungsi sebagai objek
permainan, melainkan juga sebagai simbol hiburan dan pelarian emosional yang
penting dalam proses tumbuh kembang pencipta.

Seiring berjalannya waktu dan meningkatnya interaksi sosial pencipta
pada masa remaja, dunia imajiner tersebut mulai kehilangan relevansi. Boneka-
boneka Barbie yang sebelumnya memiliki makna emosional mendalam perlahan
ditinggalkan dan disimpan di gudang, tertutup debu serta kenangan masa lalu.
Namun demikian, pada masa remaja, pencipta mulai menyadari adanya gangguan
psikologis seperti kecemasan berlebihan, depresi, dan kesulitan tidur.

Dalam sesi konseling, konselor menyimpulkan bahwa gangguan tersebut
berkaitan erat dengan trauma masa kecil yang belum sepenuhnya terselesaikan,

yakni pengalaman perundungan di masa Sekolah Dasar. Oleh karena itu, pencipta
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menyadari bahwa proses pemulihan hanya dapat dilakukan melalui rekonsiliasi
dengan masa lalu dan upaya berdamai dengan pengalaman traumatis tersebut.

Pertemuan kembali dengan kotak berisi boneka-boneka Barbie yang
tersimpan di gudang menjadi momen penuh makna bagi pencipta. Saat membuka
kotak tersebut, pencipta mengalami nostalgia yang mendalam, disertai dengan
munculnya kembali ingatan akan pengalaman masa kecil yang traumatis,
khususnya terkait perundungan yang dialami selama menempuh pendidikan di
Sekolah Dasar. Boneka-boneka Barbie tersebut telah menemani pencipta sejak
berumur enam tahun, pada masa ketika pencipta menghadapi tekanan psikologis
yang berat akibat perundungan baik secara verbal maupun non-verbal.

Kondisi boneka-boneka Barbie saat ditemukan menggambarkan
ketidaksempurnaan yang mencolok. Tangan yang patah, kaki yang terlepas, hingga
kepala yang hilang, semuanya tersimpan dalam kotak tua di antara tumpukan debu
dan barang-barang lainnya. Melihat kerusakan tersebut, pencipta meluangkan
waktu untuk memandangi dan merenungi keberadaan boneka-boneka Barbie itu,
tanpa disadari memunculkan kembali memori emosional yang kuat. Pencipta
menyadari bahwa boneka-boneka ini dahulu bukan sekadar mainan, melainkan
teman imajiner yang hadir sebagai bentuk pelarian dari dunia nyata yang
menyakitkan.

Ketika boneka-boneka Barbie tersebut dirakit ulang dengan menyatukan
kembali bagian-bagian tubuh yang terputus, pencipta merasakan seakan sedang
menyusun kembali bagian dari diri sendiri yang pernah hancur oleh pengalaman

masa lalu.
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Penggunaan boneka Barbie dalam karya skripsi ini, dalam wujud yang
menyeramkan dengan kerusakan fisik yang eksplisit, merupakan keputusan
konseptual yang diambil secara sadar. Representasi visual ini dimaksudkan sebagai
simbol dari upaya rekonsiliasi pencipta terhadap pengalaman traumatis yang telah
dilalui.

Kengerian yang tampak pada fisik boneka Barbie menjadi metafora atas
ketakutan, rasa sakit, dan teror psikologis yang tersisa dari masa perundungan.
Melalui proses artistik ini, pencipta berusaha mengkonfrontasi masa lalu, menyusun
ulang memori yang terpecah, dan menyalurkan pengalaman traumatis ke dalam
bentuk karya yang bermuatan reflektif dan terapeutik.

Serat Centhini merupakan salah satu karya sastra klasik yang
merefleksikan pandangan hidup masyarakat Jawa pada masa lampau melalui
pendekatan filosofis, spiritual, dan kultural. Karya ini tidak hanya mengandung
nilai-nilai etika dan kebijaksanaan hidup, tetapi juga menghadirkan narasi
perjalanan batin yang relevan dengan proses penyembuhan personal. Bagi pencipta,
Serat Centhini menjadi sumber inspirasi dan motivasi dalam menghadapi serta
mengatasi bayang-bayang traumatis akibat pengalaman perundungan yang dialami
pada masa sekolah dasar.

Melalui pemaknaan mendalam terhadap ajaran-ajaran filosofis dalam
Serat Centhini, pencipta menemukan pijakan emosional dan spiritual yang
mendorong proses pemulihan diri. Karya tersebut memberikan kontribusi

signifikan dalam membangun kesadaran untuk tidak terus-menerus terikat pada
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pengalaman masa lalu, serta mendorong pencipta menuju proses rekonsiliasi dan
transformasi batin yang lebih sehat dan konstruktif.

Foto yang diwujudkan berupa visual dari benda-benda mati (inanimate
object) yang kemudian disusun secara artistik. Proses pengubahan dari bentuk Serat
Centhini ke dalam fotografi ekspresi akan dibantu dengan teori alih wahana Sapardi
Djoko Damono.

Sebelumnya, penciptaan serupa telah dilakukan oleh Padepokan Seni
Bagong Kussudiardja (PSBK) pada tahun 2020 dengan judul Dialog Lensa Bersinar
Sinar, yang mengangkat alih wahana karya-karya fotografi menjadi karya
audiovisual dengan pendekatan teatrikal yang mengusung teori dramaturgi.
Penciptaan ini menggambarkan bagaimana pandemi yang disebabkan oleh Covid-
19 memengaruhi rumpun fotografi yang kemudian diolah dan menjadi sebuah
dialog.

Berbeda dengan PSBK, penciptaan karya fotografi ini akan menciptakan
fotografi ekspresi dengan merepresentasi secara personal karya Serat Centhini.
Penyajian visual dan esensi yang akan ditampilkan merupakan faktor pembeda
utama antara dua karya penciptaan ini. PSBK menciptakan karya fotografi menjadi
karya audiovisual, sementara skripsi ini mengambil Serat Centhini dan
menjadikannya inspirasi karya fotografi, dengan permasalahan utama yang

membahas perundungan.
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B. Rumusan Penciptaan

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, permasalahan yang dapat
dirumuskan adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana cara menampilkan representasi personal dengan Serat Centhini
sebagai inspirasi menjadi sebuah karya fotografi ekspresi?

C. Tujuan

1. Merepresentasikan secara personal dengan Serat Centhini sebagai inspirasi
dan mengubahnya menjadi sebuah karya fotografi ekspresi.

2. Merealisasikan  hasil  eksplorasi visual yang dilakukan dalam
Merepresentasikan secara personal dengan Serat Centhini sebagai inspirasi

menjadi sebuah karya fotografi ekspresi.

D. Manfaat

1. Menambah keberagaman penciptaan karya seni fotografi khususnya dalam
genre fotografi ekspresi.

2. Menjadi bahan riset dan referensi pada penciptaan karya fotografi di masa

yang akan datang.
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